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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada kurikulum 2013 pelajaran Bahasa Indonesia siswa kelas VII SMP dan 

siswa kelas X SMA berfokus pada teks. Menurut Mahsun (dikutip Septora, 2015:1) 

terdapat dua alasan mengapa pembelajaran bahasa Indonesia berfokus pada 

pembelajaran berbasis teks. Pertama, kemampuan berpikir siswa dapat lebih 

berkembang melalui teks. Kedua, kurikulum 2013 memiliki karakteristik yang 

lebih banyak mengarah pada pembelajaran berupa teks yang mencangkup tiga 

ranah pendidikan: pengetahuan, keterampilan, dan sikap. Dengan demikian, 

pembelajaran bahasa Indonesia kurikulum 2013 dapat dikatakan pembelajaran yang 

berfokus pada teks. 

 Perubahan kurikulum dari KTSP ke kurikulum 2013 memberikan beberapa 

sajian baru pada pembelajaran bahasa Indonesia. Untuk jenjang SMA, kurikulum 

2013 menyajikan beberapa teks yang tidak terdapat dalam pembelajaran pada 

kurikulum sebelumnya, seperti teks anekdot, teks negosiasi, teks prosedur 

kompleks, teks cerita sejarah, dan teks iklan. Pada pembelajaran berupa teks ini, 

berdasarkan teks yang disajikan siswa diharapkan mampu memahami konsep dan 

kaidah yang berlaku dalam suatu teks. Selain itu, kurikulum 2013 memiliki banyak 

kriteria penilaian, diantaranya penilaian sikap, penilaian kognitif, dan penilaian 

psikomotor.  

 Teks anekdot adalah pembelajaran bahasa Indonesia di jenjang SMA kelas 

X yang bertujuan  melatih siswa berpikir kritis dan kreatif dalam mengkritik suatu 

permasalahan dalam kehidupan nyata dengan cara yang unik dan lebih baik. 

Dengan teks anekdot hendaknya siswa memiliki kemampuan memberikan kritik 

dengan diiringi kecerdasan emosional dalam menyampaikan kritik dengan santun 

dan tepat sasaran (Putri, 2017:242). Teks anekdot memang sudah dikenal lama, 

namun materi teks anekdot sendiri baru ada dalam pembelajaran kurikulum 2013  

  



pada jenjang SMA. Pembelajaran teks anekdot memiliki 4 Kompetensi Dasar, 

yaitu: (3.5) Mengevaluasi teks anekdot dari aspek makna tersirat; (3.6) 

Menganalisis struktur dan kebahasaan teks anekdot; (4.5) Mengonstruksi makna 

tersirat dalam sebuah teks anekdot baik lisan maupun tulis; dan (4.6) Menciptakan 

kembali teks anekdot dengan memerhatikan struktur, dan kebahasaan baik lisan 

maupun tulis. 

 Pembelajaran yang berlangsung di sekolah tentu ditunjang dengan bahan 

ajar yang telah disediakan oleh masing-masing sekolah. Penggunaan bahan ajar 

yang tepat akan membantu siswa untuk memahami materi pembelajaran dengan 

baik. Selain memudahkan guru dalam mengajar, bahan ajar yang tepat dengan 

materi pelajaran juga dapat membantu siswa mencapai tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai. Sehingga, materi pelajaran yang disampaikan oleh guru dapat berjalan 

sesuai dengan jadwal atau program semester yang telah ditentukan. 

 Melalui wawancara pada 5 Oktober 2018 dengan guru Bahasa Indonesia 

kelas X SMA Negeri 10 Palembang Ibu Dra. Hj. Elmina,  diperoleh informasi 

bahwa buku yang digunakan oleh siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang adalah 

buku Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK/MAK untuk kelas X yang diterbitkan 

Kemendikbud. Buku tersebut adalah bahan ajar yang digunakan oleh guru dan 

siswa. Bahan ajar tersebut sudah memiliki materi pelajaran yang lengkap. Di 

dalamnya sudah termuat materi pelajaran siswa kelas X dengan baik.  

 Namun, pada materi teks anekdot untuk keterampilan menulis pada KD 4.6, 

Ibu Dra. Hj. Elmina mengemukakan siswa membutuhkan waktu belajar setidaknya 

tiga sampai empat kali pertemuan untuk dapat menulis teks anekdot yang baik. 

Sedangkan pada jadwal program semester yang ditentukan materi menulis teks 

anekdot hanya dua kali pertemuan saja. Maka dari itu Ibu Dra. Hj. Elmina 

mengatakan, untuk pembelajaran teks anekdot siswa tidak bisa hanya 

mengandalkan waktu belajar di kelas karena proses belajar di kelas menyediakan 

waktu yang terbatas. Siswa diharapkan mampu memahami materi teks anekdot 

utamanya menulis tanpa bimbingan guru secara langsung. Sehingga 

memungkinkan siswa memahami materi pelajaran di luar jam belajar seperti di 

rumah. 



 Dalam buku Bahasa Indonesia untuk SMA/MA/SMK/MAK untuk kelas X 

yang digunakan di sekolah, pada halaman 98 terdapat penyajian untuk KD 4.6 yang 

menyajikan indikator, kegiatan 1, tugas, dan lembar kerja. Pada kegiatan 1, siswa 

diberitahu bahwa penyajian teks anekdot berupa narasi dan dialog. Lalu siswa 

diperintahkan mengubah teks anekdot berjudul “Dosen yang juga Menjadi 

Penjabat” dalam bentuk narasi tanpa memberikan konsep yang harus dipahami 

siswa. Langkah penulisan teks anekdot pada bahan ajar ini belum memberikan 

penjelasan bagaimana menulis teks anekdot dari dialog ke narasi. Hal ini membuat 

siswa sulit untuk menulis teks anekdot dengan baik. Siswa membutuhkan waktu 

lebih untuk dapat memahami materi tersebut. Jadi siswa akan dapat lebih 

memahami materi menulis anekdot apabila bahan ajar yang digunakan lebih 

lengkap, jelas, dan mudah dipahami.  

 Oleh karena itu, berdasarkan data awal tersebut peneliti ingin melakukan 

pengembangan bahan ajar menulis teks anekdot untuk siswa kelas X di SMA 

Negeri 10 Palembang. Peneliti memilih SMA Negeri 10 Palembang karena di 

sekolah tersebut bahan ajar yang digunakan masih berpusat pada buku paket dan 

buku pegangan guru saja sehingga referensi masih terbatas. Selain itu, guru juga 

belum melakukan pengembangan bahan ajar yang dapat digunakan siswa pada 

materi menulis teks anekdot.  Dalam penelitian ini peneliti memilih bahan ajar 

menulis teks anekdot berupa modul. Modul merupakan sebuah bahan ajar yang 

dirancang secara sistematis dengan bahasa yang mudah dipahami siswa sesuai 

karakteristiknya (https://kbbi.kemdikbud.go.id).  

 Modul dapat membantu siswa belajar tidak hanya di sekolah tetapi juga di 

rumah. Bahan ajar ini akan dapat memudahkan siswa karena tanpa bantuan guru, 

siswa diharapkan mampu menulis teks anekdot dengan baik berdasarkan 

karekteristik belajar secara mandiri. Modul juga didesain untuk membantu siswa 

menyelesaikan tujuan pembelajaran tertentu. Karena bahan ajar modul dibuat untuk 

pembelajaran mandiri, bahasa yang digunakan adalah bahasa yang komunikatif. 

Bahasa yang komunikatif dapat membantu siswa untuk nantinya memahami 

langkah menulis teks anekdot yang lengkap, jelas, dan mudah dipahami. 



 Modul yang akan dikembangkan oleh peneliti menggunakan pendekatan 

kontekstual. Pembelajaran kontekstual merupakan pembelajaran dengan 

pendekatan yang erat kaitannya pada kehidupan sehari-hari. Dengan bahan ajar 

berbasis pendekatan kontekstual, siswa dapat memahami ide dan informasi dari 

proser belajar yang kemudian dikaitkan dengan kehiupan nyata. Sehingga konsep 

pelajaran yang didapatkan dapat diterapkan secara langsung oleh siswa. 

 Kehidupan dalam masyarakat tentu tidak akan terlepas dari kritikan dan 

sindiran. Dalam hal ini teks anekdot sebagai cara untuk menyampaikan kritik 

dengan cara yang unik dan menarik karena dikemas dengan kelucuan. Teks anekdot 

berisi segala sesuatu yang lahir dari kehidupan sehari-hari yaitu hal-hal yang 

berhubungan dengan seorang tokoh atau kebiasaan umum. 

 Menurut Komalasari (2017:7) pembelajaran kontekstual merupakan 

pendekatan pembelajaran yang mengaitkan materi belajar dengan kehidupan nyata 

siswa sehari-hari dengan tujuan menemukan makna materi pembelajaran tersebut 

bagi kehidupannya. Komalasari (2017:13) mengidentifikasi karakteristik 

pembelajaran kontekstual meliputi pembelajaran yang menerapkan konsep 

keterkaitan (relating), konsep pengalaman langsung (experiencing), konsep 

aplikasi (applying), konsep kerja sama (cooperating), konsep pengaturan diri (self-

regulating), dan konsep penilaian autentik (authentic assessment). Karakteristik 

dalam pembelajaran kontekstual tersebut akan digunakan dalam penyajian 

pembelajaran modul yang akan dikembangkan.  

 Penelitian serupa yang telah dilakukan yaitu, pada tahun 2017 di Universitas 

Pendidikan Indonesia, Hilda Putri melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Modul Berbasis Pendekatan Kontekstual untuk Pembelajaran 

Menulis Teks Anekdot dengan hasil penelitian bahwa bahan ajar modul tersebut 

praktis dan dapat digunakan oleh siswa dan guru bahasa Indonesia untuk 

menunjang proses pembelajaran di kelas. Dede Endang Mascita (2018), mahasiswa 

Universitas Swadaya Gunung Jati Cirebon  melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Teks Anekdot Berbasis Kearifan Lokal untuk Siswa 

Kelas X SMA dengan menghasilkan produk berupa modul teks anekdot berbasis 

kearifan lokal untuk siswa kelas X SMA.  Pada tahun yang sama Sri Utami, dosen 



bahasa Indonesia, Universitas Blitar melakukan penelitian dengan judul 

Pengembangan Bahan Ajar Teks Anekdot Untuk Sekolah Menengah Kejuruan 

Kelas X. Adapun hasil penelitiannya menghasilkan produk bahan ajar cetak 

pembelajaran teks anekdot berupa buku ajar dengan kepraktisan, kemenarikan, dan 

efektivitas produk bahan ajar teks anekdot untuk SMK kelas X yang layak 

digunakan. 

 Terdapat persamaan dan perbedaan antara ketiga penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini. Persamaannya adalah penelitiannya sama-sama merupakan 

penelitian pengembangan bahan ajar modul untuk teks anekdot. Perbedaannya 

terletak pada subjek penelitian. Berdasarkan data awal yang telah diperoleh, yang 

menyebabkan siswa merasa kesulitan dalam menulis teks anekdot, utamanya dalam 

hal waktu dan pembelajaran secara mendiri dibutuhkan siswa untuk lebih mengerti 

materi tersebut. Dalam hal ini modul diharapkan mampu membantu siswa 

memahami materi menulis teks anekdot dengan bahan ajar berupa modul. Jadi, 

peneliti akan mengembangkan bahan ajar modul pada pembelajaran menulis teks 

anekdot siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontektual. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1) Bagaimanakah kebutuhan siswa dan guru terhadap modul menulis teks 

anekot kelas X SMA Negeri 10 Palembang? 

2) Bagaimana kondisi objektif  bahan ajar pembelajaran menulis teks anekdot 

pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang? 

3) Bagaimanakah rancangan pengembangan modul menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontektual 

yang dihasilkan dari analisis kebutuhan? 

4) Bagaimanakah hasil validasi ahli terhadap modul menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontekstual? 

 

 

 



1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan modul menulis teks aneknot bagi 

siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontekstual. Secara 

rinci tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) mengidentifikasi kebutuhan siswa dan guru terhadap modul menulis teks 

anekot kelas X SMA Negeri 10 Palembang; 

2) mendeskripikan kondisi objektif bahan ajar pembelajaran menulis teks 

anekdot pada siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang; 

3) menghasilkan rancangan modul menulis teks anekdot siswa kelas X SMA 

Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontektual yang dihasilkan dari 

analisis kebutuhan; dan 

4) mendeskripsikan hasil validasi ahli terhadap modul menulis teks anekdot 

siswa kelas X SMA Negeri 10 Palembang dengan pendekatan kontektual. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1) Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam 

memahami konsep atau teori serta menjadi tambahan literatur dan referensi 

dalam bidang penelitian dan pengembangan bahan ajar modul menulis teks 

anekdot. 

2) Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi 

kepada guru, siswa, dan sekolah atau lembaga. 

(1) Manfaat bagi siswa, produk pengembangan bahan ajar ini dapat 

mengatasi kesulitan siswa dalam memahami konsep menulis teks 

anekdot.  

(2) Bagi pendidik, bahan ajar ini diharapkan dapat menjadi pedoman atau 

acuan dalam mengajar menulis teks anekdot sehingga mempermudah 

pendidik dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran pada mata materi 

teks anekdot. 

(3) Bagi sekolah atau lembaga, bahan ajar ini diharapkan dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa dalam rangka meningkatkan mutu 

pembelajaran. 
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